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ABSTRAK

Perubahan industri otomotif menuju sistem kerja berbasis digital pada era industri 4.0 dan
Society 5.0 menuntut lulusan pendidikan vokasi memiliki kesiapan kerja yang lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Namun, masih adanya kesenjangan antara kompetensi
lulusan dan kebutuhan industri menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi kemampuan teknis, tetapi juga faktor lingkungan belajar dan penguasaan teknologi
digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh lingkungan kampus dan literasi digital
terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Pendidikan
Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei eksplanatori dan pendekatan ex-post facto. Responden
penelitian berjumlah 35 mahasiswa semester 4 dan 6 yang ditentukan menggunakan teknik
sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert berbasis Google Form dan
dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kampus dan literasi digital sama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Literasi digital menjadi variabel yang memiliki
pengaruh paling dominan, terutama dalam mendukung kemampuan adaptasi teknologi,
pengelolaan informasi digital, dan kesiapan menghadapi sistem kerja modern berbasis
teknologi. Selain itu, kedua variabel secara simultan memberikan kontribusi kuat terhadap
pembentukan kesiapan kerja mahasiswa otomotif. Temuan penelitian menegaskan bahwa
pengembangan pendidikan vokasi otomotif perlu diarahkan pada penguatan lingkungan belajar
berbasis industri dan integrasi literasi digital agar lulusan lebih kompetitif, adaptif, dan relevan
dengan kebutuhan industri modern.

Kata Kunci: Lingkungan Kampus, Literasi Digital, Kesiapan Kerja, Pendidikan Vokasi,
Otomotif

ABSTRACT
The transformation of the automotive industry toward digitally based working systems in the
era of Industry 4.0 and Society 5.0 requires vocational education graduates to possess work
readiness that is more adaptive to technological developments. However, the persistent gap
between graduate competencies and industrial demands indicates that students’ work readiness
is influenced not only by technical abilities but also by the quality of the learning environment
and digital literacy skills. This study aims to analyze the influence of the campus environment
and digital literacy on the work readiness of students in the Automotive Engineering Education
Program at Universitas Pendidikan Indonesia, both partially and simultaneously. The study
employed a quantitative approach using an explanatory survey design with an ex-post facto
approach. The respondents consisted of 35 fourth- and sixth-semester students selected through
a saturated sampling technique. Data were collected using a Likert-scale questionnaire
distributed via Google Forms and analyzed through multiple linear regression using IBM SPSS

Copyright (c) 2026 VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan
d https://doi.org/10.51878/vocational.v6i3.11076

307


https://jurnalp4i.com/index.php/vocational
mailto:yazidzabian@upi.edu

VORATLSRAE VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan
Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026
e-ISSN : 2774-6283 | p-ISSN : 2775-0019

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/vocational -~

Jurnal P4l

25. The findings revealed that both the campus environment and digital literacy had a positive
and significant effect on students’ work readiness. Digital literacy emerged as the most
dominant variable, particularly in supporting technological adaptation, digital information
management, and readiness to face technology-based modern working systems. In addition,
both variables simultaneously contributed strongly to the development of students’ work
readiness in the automotive field. These findings emphasize that the development of vocational
automotive education should be directed toward strengthening industry-oriented learning
environments and integrating digital literacy into the learning process to produce graduates who
are more competitive, adaptive, and relevant to the needs of the modern automotive industry.
Keywords: Campus Environment, Digital Literacy, Work Readiness, Vocational Education,
Automotive

PENDAHULUAN

Transformasi industri pada era 4.0 hingga Society 5.0 telah membawa perubahan
mendasar terhadap struktur kebutuhan tenaga kerja di berbagai bidang industri, termasuk sektor
otomotif yang kini bergerak menuju sistem kerja berbasis digital dan otomatisasi. Pergeseran
tersebut tidak hanya mengubah pola produksi, tetapi juga mengubah jenis kompetensi yang
dibutuhkan oleh dunia kerja modern. Pendidikan vokasi sebagai lembaga yang menyiapkan
tenaga kerja terampil dituntut mampu menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi industri. Namun demikian, data Badan Pusat Statistik menunjukkan
bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka lulusan pendidikan vokasi pada tahun 2025 masih
tergolong tinggi dibandingkan beberapa jenjang pendidikan lainnya (Badan Pusat Statistik,
2025). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa tujuan ideal pendidikan vokasi sebagai
penyedia tenaga kerja siap pakai belum sepenuhnya tercapai, khususnya pada bidang otomotif
yang mengalami perkembangan teknologi secara cepat dan dinamis.

Perubahan industri otomotif saat ini ditandai dengan berkembangnya kendaraan listrik,
penerapan sistem berbasis Internet of Things (IoT), teknologi diagnostik digital, hingga
penggunaan artificial intelligence dalam proses produksi dan pemeliharaan kendaraan.
Perkembangan tersebut menyebabkan kebutuhan industri tidak lagi terbatas pada tenaga kerja
dengan kemampuan mekanik konvensional, melainkan juga individu yang mampu memahami
sistem digital dan beradaptasi terhadap perubahan teknologi kerja. Sugiarto et al. (2022)
menjelaskan bahwa kompetensi lulusan teknik otomotif pada era revolusi industri 4.0 harus
diselaraskan dengan kebutuhan industri berbasis teknologi agar lulusan memiliki daya saing
profesional yang lebih baik. Sejalan dengan itu, Yulanto et al. (2025) menyatakan bahwa
kesiapan kerja mahasiswa vokasional pada era industri 5.0 berkaitan erat dengan kemampuan
berpikir kritis, penguasaan teknologi, dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap perubahan
lingkungan industri. Dengan demikian, kesiapan kerja mahasiswa otomotif tidak dapat lagi
dipahami hanya sebagai kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan beradaptasi terhadap
transformasi industri berbasis digital.

Kesiapan kerja pada hakikatnya menggambarkan kondisi individu yang siap memasuki
dunia kerja melalui penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional sesuai
kebutuhan pekerjaan. Muspawi dan Lestari (2021) menjelaskan bahwa kesiapan kerja terbentuk
melalui proses yang panjang, meliputi pengalaman belajar, pembentukan karakter, dan
pengembangan kompetensi selama proses pendidikan berlangsung. Dalam pendidikan vokasi,
kesiapan kerja menjadi indikator penting keberhasilan institusi karena berkaitan langsung
dengan kemampuan lulusan dalam berkompetisi di dunia industri. Irawan dan Hendri (2022)
mengungkapkan bahwa kesiapan kerja peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai
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dari pengalaman pembelajaran, lingkungan pendidikan, hingga kemampuan individu dalam
menyesuaikan diri dengan kebutuhan kerja. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan
kerja bersifat multidimensional sehingga tidak dapat dibentuk hanya melalui penguasaan materi
pembelajaran semata.

Salah satu faktor yang diperkirakan memiliki kontribusi terhadap kesiapan kerja
mahasiswa adalah lingkungan kampus sebagai ruang pembentukan pengalaman akademik dan
profesional. Lingkungan kampus tidak hanya mencakup fasilitas fisik pembelajaran, tetapi juga
meliputi budaya akademik, kualitas interaksi dosen dan mahasiswa, dukungan pembelajaran
praktik, serta keterhubungan institusi dengan dunia industri. Lingkungan belajar yang kondusif
dapat membantu mahasiswa memperoleh pengalaman kontekstual yang relevan dengan
kebutuhan kerja nyata. Labiro dan Widjaja (2024) menemukan bahwa lingkungan belajar
memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa karena mampu meningkatkan
motivasi, disiplin, dan kemampuan sosial mahasiswa. Selain itu, Batterley et al. (2025)
menjelaskan bahwa [learning environment di perguruan tinggi berkontribusi terhadap
pengembangan employability skills melalui pengalaman belajar yang kolaboratif, aplikatif, dan
relevan dengan kebutuhan industri modern.

Selain lingkungan kampus, kemampuan literasi digital juga menjadi kompetensi penting
yang harus dimiliki mahasiswa pendidikan vokasi pada era perkembangan teknologi industri.
Literasi digital tidak lagi dipahami sekadar kemampuan menggunakan perangkat teknologi,
tetapi juga mencakup kemampuan mengakses, mengevaluasi, mengelola, dan memanfaatkan
informasi digital secara efektif dan bertanggung jawab. Jatmoko et al. (2023) menjelaskan
bahwa praktik literasi digital dalam pendidikan vokasi dipengaruhi oleh kesiapan institusi dan
kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara optimal. Maula dan
Hadi (2024) menegaskan bahwa integrasi literasi digital dalam pendidikan kejuruan menjadi
strategi penting dalam meningkatkan kualitas lulusan agar mampu menghadapi perubahan
dunia kerja berbasis teknologi. Oleh sebab itu, penguasaan literasi digital pada mahasiswa
otomotif menjadi kebutuhan mendasar untuk menghadapi sistem kerja industri yang semakin
terdigitalisasi.

Hubungan antara literasi digital dan kesiapan kerja semakin terlihat pada berbagai
aktivitas industri yang saat ini memanfaatkan teknologi digital dalam proses operasional
maupun komunikasi kerja. Kemampuan memahami teknologi digital membantu individu
beradaptasi terhadap perubahan sistem kerja dan tuntutan industri modern. Putri dan
Supriansyah (2021) menemukan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja generasi Z pada pendidikan kejuruan karena mendukung kemampuan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi kerja. Temuan tersebut diperkuat oleh Endeli et al. (2025)
yang menyatakan bahwa literasi digital memiliki hubungan positif terhadap kesiapan kerja
peserta didik vokasi, terutama dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
penyesuaian diri terhadap lingkungan kerja berbasis teknologi. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa literasi digital telah berkembang menjadi kompetensi dasar yang harus
dimiliki calon tenaga kerja pada era industri modern.

Peningkatan kualitas pendidikan vokasi juga memerlukan penguatan kolaborasi antara
institusi pendidikan dan dunia industri agar proses pembelajaran tetap relevan dengan
kebutuhan lapangan kerja. Taufiqurrohman et al. (2024) menjelaskan bahwa kemitraan berbasis
kolaborasi industri mampu meningkatkan kualitas kompetensi pendidikan vokasi melalui
penyelarasan pembelajaran dengan kebutuhan kerja nyata. Sementara itu, Syarif dan Janata
(2024) menegaskan bahwa transformasi pendidikan vokasional pada era revolusi industri 4.0
membutuhkan integrasi teknologi pembelajaran yang terarah dan berkelanjutan. Meskipun
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penelitian mengenai kesiapan kerja, lingkungan belajar, dan literasi digital telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya masih membahas variabel tersebut secara
parsial atau lebih berfokus pada jenjang sekolah menengah kejuruan. Penelitian yang secara
khusus mengkaji hubungan simultan lingkungan kampus dan literasi digital terhadap kesiapan
kerja mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif pada konteks perguruan tinggi vokasi masih
relatif terbatas, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperluas kajian pada
konteks pendidikan tinggi vokasional.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pengujian
simultan pengaruh lingkungan kampus dan literasi digital terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Teknik Otomotif dalam konteks pendidikan tinggi vokasi. Kebaruan penelitian
tidak hanya terletak pada pengintegrasian dua variabel prediktor dalam satu model penelitian,
tetapi juga pada fokus subjek penelitian yang diarahkan pada mahasiswa otomotif perguruan
tinggi vokasi yang masih jarang dikaji pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh lingkungan kampus terhadap kesiapan kerja mahasiswa, menganalisis
pengaruh literasi digital terhadap kesiapan kerja mahasiswa, serta menguji pengaruh kedua
variabel tersebut secara simultan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Teknik
Otomotif Universitas Pendidikan Indonesia. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
kontribusi teoritis terhadap pengembangan kajian kesiapan kerja berbasis digital sekaligus
menjadi rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan vokasi dalam menghasilkan lulusan yang
kompetitif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan industri otomotif pada era 4.0 dan Society
5.0.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan survei eksplanatori
untuk mengidentifikasi hubungan antara lingkungan kampus dan literasi digital terhadap
kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Pendidikan Indonesia.
Pemilihan pendekatan tersebut didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus pada pengujian
hubungan antarvariabel melalui pengukuran numerik dan analisis statistik. Penelitian
dilaksanakan menggunakan pendekatan ex-post facto karena seluruh variabel diamati dalam
kondisi yang telah terjadi tanpa pemberian perlakuan tertentu oleh peneliti. Variabel bebas
dalam penelitian meliputi lingkungan kampus (X1) dan literasi digital (X2), sedangkan
kesiapan kerja mahasiswa ditempatkan sebagai variabel terikat (Y). Pengambilan data
dilakukan pada mahasiswa semester 4 dan 6 karena kelompok tersebut dinilai telah memiliki
pengalaman pembelajaran teori maupun praktik yang cukup untuk memberikan penilaian
terhadap kondisi lingkungan akademik dan kemampuan digital yang dimiliki selama proses
pendidikan berlangsung.

Cakupan penelitian melibatkan seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Otomotif semester 4 dan 6 Universitas Pendidikan Indonesia dengan jumlah responden
sebanyak 35 mahasiswa. Seluruh anggota populasi dijadikan responden melalui teknik
sampling jenuh sehingga penelitian tidak menggunakan proses penarikan sampel tambahan.
Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form dengan instrumen
berbentuk kuesioner skala Likert 1-5. Instrumen penelitian memuat 25 pernyataan yang terdiri
atas 9 butir variabel lingkungan kampus, 7 butir variabel literasi digital, dan 9 butir variabel
kesiapan kerja. Penyusunan indikator instrumen mengacu pada karakteristik masing-masing
variabel penelitian, sedangkan kisi-kisi instrumen disiapkan sebagai lampiran untuk
memperjelas operasionalisasi variabel yang digunakan dalam penelitian.
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Tahap analisis data dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS versi 25 melalui
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Kelayakan instrumen terlebih dahulu diperiksa
menggunakan uji validitas Product Moment Pearson dan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha
untuk memastikan setiap item mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten. Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, data dianalisis melalui uji asumsi klasik yang meliputi
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna memastikan model regresi
memenuhi syarat analisis statistik. Pengujian hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan
regresi linear berganda pada taraf signifikansi 0,05 untuk melihat pengaruh parsial maupun
simultan lingkungan kampus dan literasi digital terhadap kesiapan kerja mahasiswa otomotif.
Selain digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, analisis tersebut juga dimanfaatkan untuk
melihat besarnya kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap pembentukan kesiapan
kerja mahasiswa pada konteks pendidikan vokasi otomotif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian diawali dengan penyajian statistik deskriptif untuk menggambarkan
kecenderungan data pada variabel lingkungan kampus, literasi digital, dan kesiapan kerja
mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat
karakteristik umum data melalui nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar
deviasi setiap variabel penelitian. Informasi tersebut diperlukan sebagai gambaran awal kondisi
responden sebelum dilakukan pengujian statistik inferensial. Ringkasan hasil statistik deskriptif
penelitian ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel N Mean Min Max Std. Dev

Lingkungan Kampus (X1) 35 38,89 28 45 4,53
Literasi Digital (X2) 35 30,86 24 35 3,53
Kesiapan Kerja (Y) 35 3937 28 45 5,05

Berdasarkan Tabel 1, variabel kesiapan kerja memperoleh nilai rata-rata tertinggi
sebesar 39,37 dengan standar deviasi 5,05. Nilai rata-rata lingkungan kampus berada pada
angka 38,89, sedangkan literasi digital memperoleh rata-rata sebesar 30,86. Perolehan rata-rata
yang cenderung mendekati skor maksimum menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan penilaian positif terhadap kondisi lingkungan akademik, kemampuan digital, dan
kesiapan kerja yang dimiliki. Selain itu, nilai standar deviasi seluruh variabel relatif kecil
sehingga data responden dapat dikategorikan memiliki persebaran yang cukup homogen.

Perbandingan rata-rata antarvariabel juga disajikan melalui visualisasi grafik untuk
mempermudah pembaca melihat kecenderungan data penelitian secara lebih cepat. Penyajian
grafik membantu memperjelas perbedaan rata-rata masing-masing variabel tanpa harus
membaca keseluruhan angka pada tabel statistik deskriptif. Penggunaan visualisasi juga
membuat bagian hasil lebih variatif dan tidak didominasi uraian numerik. Perbandingan nilai
rata-rata variabel penelitian ditampilkan pada Gambar 1.
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45 Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Variabel

Lingkungan Literasi Kesiapan
Kampus Digital Kerja

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Variabel Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, kesiapan kerja menjadi variabel dengan rata-rata tertinggi
dibandingkan variabel lainnya. Lingkungan kampus juga menunjukkan nilai yang relatif tinggi
dan mendekati variabel kesiapan kerja. Sementara itu, literasi digital memperoleh rata-rata
paling rendah meskipun masih berada dalam kategori baik. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan digital mahasiswa masih memerlukan penguatan agar lebih optimal dalam
mendukung kesiapan menghadapi dunia kerja otomotif berbasis teknologi.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji untuk
memastikan tingkat validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi
Product Moment Pearson, sedangkan reliabilitas instrumen dianalisis melalui Cronbach’s
Alpha. Rekapitulasi hasil pengujian instrumen disajikan secara ringkas pada Tabel 2 agar
pembacaan data lebih efektif. Hasil pengujian tersebut menjadi dasar untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian layak digunakan dalam proses analisis data.

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Rentang r Hitung Cronbach’s Alpha Keterangan

Lingkungan Kampus (X1) 9 0,401-0,804 0,857 Valid dan Reliabel
Literasi Digital (X2) 7 0,613-0,855 0,903 Valid dan Reliabel
Kesiapan Kerja (Y) 9 0,693-0,877 0,943 Valid dan Reliabel

Berdasarkan Tabel 2, seluruh item instrumen memiliki nilai r hitung lebih besar
dibandingkan r tabel sebesar 0,334 sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. Nilai
Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel juga berada di atas 0,60 yang menunjukkan
bahwa instrumen memiliki konsistensi pengukuran yang baik. Variabel kesiapan kerja
memperoleh tingkat reliabilitas tertinggi sebesar 0,943, sedangkan lingkungan kampus
memiliki reliabilitas sebesar 0,857. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa instrumen penelitian
memenuhi syarat untuk digunakan dalam pengumpulan dan pengolahan data penelitian.

Sebelum analisis regresi dilakukan, data penelitian diuji melalui uji asumsi klasik untuk
memastikan model memenuhi syarat statistik inferensial. Pengujian yang dilakukan meliputi
normalitas dan multikolinearitas sebagai dasar kelayakan penggunaan regresi linear berganda.
Ringkasan hasil pengujian asumsi klasik disajikan pada Tabel 3 agar pembaca lebih mudah
memahami kondisi model penelitian yang digunakan. Penggunaan tabel ringkas dilakukan
untuk menjaga efektivitas penyajian hasil penelitian.
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Jenis Uji Indikator Hasil Keterangan

Normalitas Sig. Kolmogorov-Smirnov < 0,05 Data tidak normal
Multikolinearitas  Tolerance = 0,615 >0,10 Tidak terjadi multikolinearitas
Multikolinearitas ~ VIF = 1,625 <10 Tidak terjadi multikolinearitas

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi di bawah
0,05 sehingga data belum sepenuhnya berdistribusi normal. Meskipun demikian, analisis
regresi tetap dapat digunakan karena jumlah responden penelitian telah memenuhi prinsip
Central Limit Theorem dengan jumlah sampel lebih dari 30. Hasil uji multikolinearitas
memperlihatkan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga
tidak ditemukan gejala multikolinearitas antarvariabel bebas. Dengan demikian, model regresi
dinilai layak digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian.

Selain uji statistik numerik, penelitian ini juga melakukan pengujian heteroskedastisitas
menggunakan grafik scatterplot antara nilai ZPRED dan ZRESID. Pengujian tersebut
dilakukan untuk melihat kestabilan varians residual pada model regresi yang digunakan.
Penyajian grafik dipilih agar pola persebaran residual dapat diamati secara visual dan lebih
mudah diinterpretasikan. Hasil pengujian heteroskedastisitas ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 2, titik residual terlihat menyebar secara acak di sekitar garis nol
tanpa membentuk pola tertentu. Persebaran tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa varians
residual bersifat stabil sehingga model memenuhi salah satu asumsi penting dalam regresi linear
berganda. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, hasil analisis regresi dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian secara lebih akurat.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk melihat
pengaruh parsial dan simultan lingkungan kampus serta literasi digital terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Hasil pengujian parsial melalui uji t disajikan pada Tabel 4 untuk menunjukkan
kontribusi masing-masing variabel independen terhadap kesiapan kerja mahasiswa otomotif.
Penyajian hasil dilakukan secara terpisah agar interpretasi pengaruh setiap variabel lebih mudah
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dipahami. Persamaan regresi juga digunakan untuk memperjelas arah hubungan antarvariabel
penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji 1)
Variabel B tHitung Sig. Keterangan

Konstanta -2,949 0,721 0476 -
Lingkungan Kampus (X1) 0,355 2,984 0,005 Berpengaruh Signifikan
Literasi Digital (X2) 0,924 6,055 <0,001 Berpengaruh Signifikan

Berdasarkan Tabel 4, lingkungan kampus memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005
sehingga berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Literasi digital juga
menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Nilai koefisien
regresi positif pada kedua variabel menunjukkan bahwa peningkatan kualitas lingkungan
akademik dan kemampuan digital cenderung diikuti oleh peningkatan kesiapan kerja
mahasiswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembentukan kesiapan kerja mahasiswa
otomotif tidak hanya dipengaruhi kemampuan teknis, tetapi juga dipengaruhi kondisi
lingkungan belajar dan penguasaan teknologi digital.

Pengujian simultan dan koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui kekuatan
model regresi dalam menjelaskan variasi kesiapan kerja mahasiswa. Hasil pengujian simultan
disajikan pada Tabel 5 untuk memperlihatkan pengaruh kedua variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Selain menunjukkan signifikansi model, hasil
tersebut juga memberikan gambaran mengenai besarnya kontribusi variabel penelitian terhadap
kesiapan kerja mahasiswa otomotif. Ringkasan hasil pengujian simultan dan determinasi model
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Simultan dan Koefisien Determinasi

Indikator Nilai
F Hitung 55,237
Sig. <0,001
R 0,881
R Square 0,775

Adjusted R Square 0,761

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi uji simultan berada di bawah 0,05 sehingga
lingkungan kampus dan literasi digital secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif. Nilai R Square sebesar 0,775
menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 77,5% variasi kesiapan
kerja mahasiswa, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian.
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = -2,949 + 0,355X1 + 0,924X2. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa literasi digital memiliki kontribusi pengaruh yang lebih besar
dibandingkan lingkungan kampus dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa pada konteks
pendidikan vokasi otomotif berbasis teknologi.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kampus memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif. Temuan tersebut
menandakan bahwa kesiapan kerja mahasiswa vokasi tidak hanya dibentuk melalui penguasaan
kompetensi teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas lingkungan akademik yang mendukung
proses pembelajaran profesional. Lingkungan kampus dalam konteks pendidikan vokasi
berfungsi sebagai ruang sosial dan akademik yang membentuk pola berpikir, kemampuan
adaptasi, serta kesiapan mahasiswa menghadapi perubahan dunia industri. Ketersediaan
fasilitas praktik, interaksi pembelajaran yang aktif, dan budaya akademik yang relevan dengan
kebutuhan industri menjadi faktor penting yang memperkuat pembentukan kesiapan kerja
mahasiswa otomotif.

Pengaruh lingkungan kampus terhadap kesiapan kerja dapat dipahami melalui
perspektif pembelajaran kontekstual yang menempatkan pengalaman belajar sebagai bagian
penting dalam pembentukan kompetensi profesional mahasiswa. Lingkungan akademik yang
adaptif memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih dekat dengan
kondisi dunia kerja sehingga proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada teori. Temuan
penelitian ini sejalan dengan Yulanto et al. (2025) yang menjelaskan bahwa kesiapan kerja
mahasiswa vokasional dipengaruhi oleh kemampuan institusi pendidikan dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang responsif terhadap perkembangan industri 5.0. Hasil penelitian
Jatmoko et al. (2023) juga memperlihatkan bahwa kualitas lingkungan belajar pada pendidikan
vokasi berkaitan erat dengan perkembangan kompetensi mahasiswa dalam menghadapi
perubahan teknologi berbasis digital. Selain itu, Batterley et al. (2025) menegaskan bahwa
learning environment yang mendukung mampu memperkuat perkembangan employability
skills mahasiswa melalui pembelajaran berbasis pengalaman, kolaborasi, dan interaksi
akademik yang aktif.

Keterkaitan lingkungan kampus dengan kesiapan kerja juga terlihat pada pelaksanaan
pembelajaran praktik yang memberi kesempatan mahasiswa memahami kondisi industri secara
lebih nyata. Pengalaman praktik yang diperoleh selama proses pendidikan membantu
mahasiswa membangun kesiapan mental, kemampuan teknis, serta pola kerja profesional
sebelum memasuki dunia kerja. Kondisi tersebut menjelaskan bahwa lingkungan kampus yang
terhubung dengan kebutuhan industri dapat memperkecil kesenjangan kompetensi antara dunia
pendidikan dan dunia kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Priyanto et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa kepuasan terhadap praktik kerja lapangan berkontribusi terhadap
peningkatan kesiapan kerja mahasiswa vokasi. Penelitian Indramayanti et al. (2024) juga
menemukan bahwa implementasi teaching factory mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran sekaligus memperkuat kesiapan kerja mereka melalui pengalaman
belajar yang lebih aplikatif dan berbasis industri.

Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa literasi digital menjadi variabel yang
memiliki pengaruh paling dominan terhadap kesiapan kerja mahasiswa otomotif dibandingkan
lingkungan kampus. Dominannya pengaruh tersebut menunjukkan bahwa transformasi industri
otomotif telah menggeser kebutuhan kompetensi kerja dari yang sebelumnya berorientasi
mekanik konvensional menuju kemampuan berbasis teknologi digital. Dalam industri otomotif
modern, pemanfaatan perangkat digital tidak hanya digunakan pada proses administrasi, tetapi
juga pada sistem diagnostik kendaraan, pengelolaan data teknis, hingga pengoperasian
teknologi kendaraan berbasis komputer. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa yang
memiliki kemampuan literasi digital lebih baik cenderung lebih siap menghadapi perubahan
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sistem kerja industri yang semakin terdigitalisasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa
penguasaan teknologi digital telah berkembang menjadi kompetensi inti dalam pendidikan
vokasi otomotif pada era transformasi industri.

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Putri dan Supriansyah (2021)
yang menyatakan bahwa literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
generasi Z pada pendidikan kejuruan. Penelitian Puspaningtias (2024) juga menunjukkan
bahwa kemampuan literasi digital dan kompetensi keahlian berkontribusi terhadap peningkatan
kesiapan kerja peserta didik pada bidang teknik instalasi tenaga listrik di SMK. Sementara itu,
Wiyanti et al. (2025) menemukan bahwa literasi digital berperan dalam pengembangan
employability skills peserta didik vokasi melalui kemampuan mengelola dan memanfaatkan
informasi digital secara efektif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa literasi digital
tidak lagi dipahami hanya sebagai kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga sebagai
kemampuan berpikir adaptif dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja berbasis digital.
Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki kemampuan digital lebih baik cenderung lebih
siap menyesuaikan diri terhadap dinamika industri otomotif modern.

Besarnya pengaruh literasi digital dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa
pendidikan otomotif perlu melakukan transformasi pembelajaran yang lebih responsif terhadap
perkembangan teknologi industri. Integrasi pembelajaran digital dalam pendidikan vokasi tidak
cukup hanya melalui penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga perlu diarahkan pada
pengembangan kemampuan analitis, pemecahan masalah, dan adaptasi teknologi kerja. Maula
dan Hadi (2024) menjelaskan bahwa integrasi literasi digital dalam pendidikan kejuruan
menjadi strategi penting untuk meningkatkan kualitas lulusan pada era digital. Temuan tersebut
diperkuat oleh Ramdani et al. (2026) yang menyatakan bahwa kompetensi digital dan literasi
teknologi kendaraan listrik berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa menghadapi transisi
industri otomotif 4.0. Selain itu, Pratiwi et al. (2026) menunjukkan bahwa pemanfaatan
Artificial Intelligence tools dapat membantu mahasiswa vokasi meningkatkan kesiapan kerja
pada era Society 5.0, sedangkan Putra et al. (2025) menjelaskan bahwa transformasi pendidikan
otomotif di era digital telah mengubah konsep pembelajaran menjadi lebih kolaboratif, berbasis
teknologi, dan multidisipliner.

Secara simultan, lingkungan kampus dan literasi digital terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif. Nilai koefisien
determinasi sebesar 77,5% menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki kontribusi
yang kuat dalam menjelaskan variasi kesiapan kerja mahasiswa. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kesiapan kerja bukan hanya dipengaruhi satu faktor tunggal, melainkan
dibentuk melalui kombinasi pengalaman belajar, dukungan lingkungan akademik, dan
kemampuan adaptasi teknologi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan vokasi
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih integratif agar mahasiswa mampu
menghadapi tuntutan industri yang terus berubah. Hasil penelitian ini sejalan dengan Suroto et
al. (2024) yang menyimpulkan bahwa kesiapan kerja peserta didik vokasi dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan, seperti lingkungan pembelajaran, pengalaman praktik,
kompetensi teknis, dan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan kesiapan kerja
mahasiswa otomotif perlu dilakukan melalui penguatan ekosistem pembelajaran yang lebih
holistik dan berorientasi industri. Perguruan tinggi vokasi tidak cukup hanya menekankan
penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga perlu memperkuat literasi digital, pengalaman
praktik industri, dan kesiapan psikologis mahasiswa secara berkelanjutan. Pengembangan
fasilitas praktik berbasis teknologi, integrasi pembelajaran digital, dan penguatan kolaborasi
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dengan dunia industri menjadi langkah strategis untuk meningkatkan relevansi kompetensi
lulusan dengan kebutuhan pasar kerja modern. Mulifah et al. (2024) menunjukkan bahwa
keterampilan teknis memiliki hubungan erat dengan perkembangan employability skills peserta
didik pada era industri kreatif dan digital. Selain itu, Kholifah et al. (2026) menjelaskan bahwa
efikasi diri turut memengaruhi kesiapan individu dalam menghadapi dunia kerja sehingga
pembentukan kesiapan kerja mahasiswa otomotif perlu dilakukan secara menyeluruh melalui
aspek akademik, teknologi, pengalaman praktik, dan penguatan psikologis mahasiswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Teknik
Otomotif tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan kompetensi teknis, tetapi juga dibentuk
melalui kualitas lingkungan kampus dan kemampuan literasi digital yang berkembang selama
proses pendidikan berlangsung. Lingkungan kampus yang kondusif terbukti berperan dalam
membangun pengalaman belajar yang mampu memperkuat kemampuan adaptasi, pola pikir
profesional, serta kesiapan mahasiswa menghadapi perubahan dunia kerja otomotif yang
semakin terdigitalisasi. Di sisi lain, literasi digital menjadi faktor yang memiliki pengaruh
paling dominan terhadap kesiapan kerja mahasiswa, yang menunjukkan bahwa kemampuan
memanfaatkan teknologi, mengelola informasi digital, dan beradaptasi terhadap sistem kerja
berbasis teknologi telah berkembang menjadi kompetensi utama pada era industri 4.0 dan
Society 5.0. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa transformasi pendidikan vokasi otomotif
tidak lagi cukup berfokus pada praktik konvensional, tetapi perlu diarahkan pada
pengembangan pembelajaran berbasis teknologi yang lebih adaptif, kolaboratif, dan relevan
dengan kebutuhan industri modern. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
penguatan kesiapan kerja mahasiswa vokasi memerlukan integrasi antara lingkungan
pembelajaran yang mendukung dan pengembangan kompetensi digital secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa institusi pendidikan vokasi perlu
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih integratif melalui penguatan fasilitas praktik
berbasis teknologi, perluasan kolaborasi dengan dunia industri, dan penerapan literasi digital
dalam berbagai aktivitas akademik maupun praktik pembelajaran. Pendekatan tersebut penting
untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga mampu
beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan dinamika kebutuhan kerja masa depan secara
lebih fleksibel. Selain memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pendidikan vokasi
otomotif, penelitian ini juga memperkuat kajian mengenai kesiapan kerja berbasis digital pada
konteks pendidikan tinggi vokasi yang selama ini masih relatif terbatas. Penelitian selanjutnya
dapat dikembangkan melalui perluasan jumlah responden, pengujian variabel lain seperti
efikasi diri1, pengalaman praktik industri, dan motivasi belajar, maupun penggunaan pendekatan
mixed methods agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pembentukan
kesiapan kerja mahasiswa vokasi di Indonesia. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar dalam merancang kebijakan pendidikan vokasi yang lebih inovatif, adaptif, dan
selaras dengan arah transformasi industri digital pada masa mendatang.
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